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Ringkasan  

 

Cedera kepala sedang (CKS) adalah trauma kepala yang melibatkan daerah kepala, tulang 

tengkorak, atau otak yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung yang disebabkan oleh 

benturan benda tumpul, kecelakaan, dan jatuh yang mengakibatkan otak kekurangan oksigen 

sehingga menyebabkan pola napas tidak efektif. penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

asuhan Keperawatan pada pasien Cedera Kepala Sedang dengan masalah keperawatan pola 

napas tidak efektif  di ruangan Instalasi Gawat Darurat. Desain yang digunakan dalam 

penelitian  ini adalah metode studi kasus dengan teknik pengumpulan data adalah wawancara, 

observasi dan asuhan keperawatan. Berdasarkan hasil pengkajian didapatkan data pada ketiga 

klien ditemukan diagnosa keperawatan yang sama yaitu pola nafas tidak efektif berhubungan 

dengan hambatan upaya napas ditandai dengan pasien mengeluh sesak napas. Hasil pengkajian 

didapatkan bahwa ketiga pasien mengalami cedera kepala serta penurunan kesadaran serta 

mengalami penurunan kadar oksigen dimana rata-rata Spo2 dibawah normal, adanya 

pernapasan cuping hidung, retraksi dinding dada serta dispnea adanya luka pada kepala kaki 

dan lengan. Saran diharapkan dapat melakukan penelitian yang berkaitan dengan pola nafas 

dengan memberikan tindakan pursed lip breathing. 

 

Kata Kunci : Asuhan Keperawatan, cedera Kepala, Cedera kepala sedang, pola nafas 

tidak efektif, penurunan kesadaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Sebagai negara negara berkembang , Indonesia telah mengadopsi teknologi , khususnya 

di bidang, angkutan. Penduduk mobilitas pun ikut meningkat dengan kemajuan transportasi. 

meningkat. Akibat dari keberhasilan tersebut, muncul pula dampak negatif, seperti 

meningkatnya angka kecelakaan yang dengan lintas yang disebabkan oleh kecerobohan dalam 

kendaraan. Hal ini menimbulkan beberapa jenis cedera. Cedera kepala merupakan salah satu 

cedera yang sering terjadi pada saat kecelakaan sebelum terjadi lintas ( Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2019 ). Cedera kepala sedang (CKS) merupakan salah satu jenis gangguan 

yang timbul dari bentuk fisik seperti benturan, pukulan, atau guncangan pada kepala, atau 

bahkan cedera kepala berat yang mengakibatkan penurunan fungsi otak (Istianah, Berdasarkan 

penjelasan di atas, cedera kepala dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesadaran 

Bahrudin ). umum, dengan cedera kepala sedang tingkat kesadaran atau perubahan .Namun 

selain tambahan dampak positif, terdapat juga dampak negatif, seperti meningkatnya angka 

kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh kecerobohan dalam berkendara .untuk dampak 

positifnya, Ada pula dampak negatifnya, seperti meningkatnya angka kecelakaan lalu lintas 

yang disebabkan oleh kecerobohan dalam berkendara. Akibatnya, dapat menimbulkan 

menghasilkan banyak jenis cedera. banyak jenis cedera Salah satu cedera tertentu yang sering 

terjadi pada kecelakaan sebelum lintas adalah cedera kepala ( Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia , 2019). terjadi pada kecelakaan sebelum lintas adalah cedera kepala (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia , 2019 ). Secara umum, penderita demensia sering mengalami 

tingkat kesadaran dan perubahan .Cedera kepala sedang (CKS) adalah gangguan yang timbul 

dari benturan fisik, tetapi benturan, pukulan, atau guncangan pada kepala, atau bahkan cedera 

kepala berat yang mengakibatkan jenis otak (Istianah, I., 2023).  



Berdasarkan menurut statistik WHO dari tahun 2020, setiap tahun sekitar 1,35 juta 

orang meninggal akibat serangan jantung, dan 20–50 juta orang menderita serangan jantung 

parah di seluruh dunia.Tahun 2020, Setiap tahun sekitar 1,35 juta orang meninggal akibat 

serangan jantung, dan 20–50 juta orang menderita serangan jantung parah di seluruh dunia. 

data menunjukkan bahwa ini 93 % kasus% dalam pertanyaan terjadi di negara berkembang 

terjadi di negara berkembang . Puncak puncak gletser ini biasanya dari ini pada akhir zaman es  

dengan perkiraan 939 kematian per 100.000 orang di seluruh dunia dan 344 kematian per 

100.000 orang di Asia. gletser biasanya terjadi pada akhir zaman es, dengan perkiraan 939 

kematian per 100.000 orang di seluruh dunia dan 344 di Asia. Akibatnya, diperkirakan lebih 

dari 69 juta orang di seluruh dunia akan mengalami cedera kepala setiap tahun. Hasilnya, 

diperkirakan lebih dari 69 juta orang di seluruh dunia akan mengalami cedera kepala setiap 

tahun. Antara tahun 2002 dan tahun 2006, estimasi prevalensi cedera kepala di Amerika Serikat

di Amerika Serikat adalah 579 per 100.000 orang, dengan adalah 1,7 juta kasus per tahun. 579 

per 100.000 orang, dengan sekitar 1,7 juta kasus per tahun. Berdasarkan data dari kementrian  

Kesehatan Dasar ( RISKESDAS ) pada tahun 2007 dan 2018 di Indonesia. 

Dampak trauma kepala terhadap pasien dan keluarganya meliputi perubahan fisik dan 

psikologis. Asuhan keperawatan pada kasus cedera kepala memegang peranan yang sangat 

penting, terutama dalam mencegah terjadinya komplikasi. Cedera kepala berpotensi 

menimbulkan komplikasi seperti infeksi dan perdarahan, bahkan dapat berkontribusi terhadap 

hampir separuh dari seluruh kematian akibat trauma. Cedera kepala merupakan kondisi yang 

serius, sehingga pentingnya penanganan yang cepat dan tepat sangat ditekankan. Penanganan 

yang kurang optimal dan keterlambatan merujuk pasien dapat memperburuk kondisi pasien 

dan mengurangi peluang pemulihan fungsinya (Sampurna, dkk., 2023). Cedera kepala yang 

tidak ditangani dengan baik dapat mengakibatkan penurunan tingkat kesadaran hingga koma, 

serta dapat menimbulkan gangguan neurologis yang mempengaruhi pergerakan. Bila terjadi 



perdarahan dan fraktur pada tengkorak, letak lesi pada otak dapat menimbulkan perdarahan 

yang berhubungan dengan posisi lesi. Pasien juga dapat mengalami kejang otot dan masalah 

pada bagian dalam (Mawarni, I., 2020). 

Terjadinya gangguan hemodinamik pada pasien cedera kepala mengakibatkan 

terganggunya penghantaran oksigen ke seluruh tubuh sehingga mempengaruhi fungsi jantung. 

Pasien cedera kepala memiliki masalah pada bersihan jalan napas atau saturasi oksigen yang 

dapat memperburuk kestabilan tanda vital seperti jantung terhadap darah. Salah satu tindakan 

yang dapat dilakukan di ruangan pada pasien dengan pola nafas tidak efektif adalah dengan 

memberikan oksigen dan memposisikan pasien dalam posisi semi Fowler dimana oksigenasi 

dapat mempengaruhi tingkat kesadaran pasien karena dinilai dapat menstabilkan kondisi pasien 

cedera kepala dan dapat meningkatkan harapan hidup. Selain itu pemberian oksigenasi yang 

cukup dapat menghindarkan pasien dari ketidakstabilan hemodinamik (Anggraini, Leniwita, & 

Erita, 2019). Pemberian terapi oksigenasi untuk menjaga kestabilan oksigen dalam tubuh dan 

jaringan otak merupakan bagian dari perawatan gawat darurat cedera kepala (Hamdani & 

Husain, 2021). Pada cedera kepala sedang hingga berat, terdapat masalah perfusi jaringan otak 

yang tidak efektif dan kerusakan sel otak akibat iskemia akibat kekurangan O2 di otak (Sufiani, 

Muzaki, & Widodo, 2021). Jika perfusi yang tidak efektif ini tidak segera ditangani, tekanan 

intrakranial akan meningkat. Oleh karena itu, terapi utama bagi pasien cedera kepala adalah 

memperbaiki status oksigenasinya (Ginting, Sitepu, & Ginting, 2020). Terapi oksigen (O2) 

merupakan intervensi medis untuk mencegah atau menangani hipoksia dan mempertahankan 

oksigenasi jaringan relatif (Purnomo, 2021). 

 

 

 



1.2. Rumusan Masalah  

“Bagaimana pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien cedera kepala sedang dengan 

masalah keperawatan pola nafas tidak efektif ”? 

1.3. Tujuan  

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi asuhan Keperawatan pada pasien Cedera Kepala 

Sedang Dengan Masalah Keperawatan pola nafas tidak efektif  

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Melakukan pengkajian asuhan Keperawatan pada pasien Cedera Kepala Sedang Dengan 

Masalah Keperawatan pola nafas tidak efektif   

2. Menetapkan diagnosa asuhan Keperawatan pada pasien Cedera Kepala Sedang Dengan 

Masalah Keperawatan pola nafas tidak efektif . 

3. Menyusun perencanaan Keperawatan pada pasien Cedera Kepala Sedang Dengan Masalah 

Keperawatan pola nafas tidak efektif .  

4. Melakukan tindakan Keperawatan pada pasien Cedera Kepala Sedang Dengan Masalah 

Keperawatan pola nafas tidak efektif.  

5. Melakukan evaluasi Keperawatan pada pasien Cedera Kepala Sedang Dengan Masalah 

Keperawatan pola nafas tidak efektif   

1.4. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan untuk penulis, institusi tempat penelitian, 

keluarga dan pasien, serta pengembangan ilmu pengetahuan.  

 

 



1.4.1. Manfaat Bagi Penulis  

Hasil karya ilmiah akhir ini sebagai pengalaman yang nyata dan memperdalam 

keterampilan asuhan Keperawatan pada pasien Cedera Kepala Sedang Dengan Masalah 

Keperawatan pola nafas tidak efektif   

1.4.2. Manfaat Bagi RSUD Bangil 

Sebagai masukan bagi pelayanan kesehatan untuk meningkatkan asuhan Keperawatan 

pada pasien Cedera Kepala Sedang Dengan Masalah Keperawatan pola nafas tidak efektif. 

1.4.3. Manfaat Bagi Pasien Dan Keluarga  

Karya ilmiah akhir ini dapat membantu keluarga atau pasien dalam memperoleh 

pelayanan kesehatan dan cara membantu merawat pasien atau keluarga pasien Cedera Kepala 

Sedang Dengan Masalah Keperawatan pola napas tidak efektif  Di Ruangan Instalasi Gawat 

Darurat RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan. 

1.4.4. Manfaat Bagi Prodi Pendidikan Profesi Ners  

Karya ilmiah akhir ini dapat menambah informasi tentang pelaksanaan asuhan 

Keperawatan pada pasien Cedera Kepala Sedang Dengan Masalah Keperawatan pola nafas 

tidak efektif. 
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